MAKNA AKSES REFORMA AGRARIA UNTUK MEWUJUDKAN
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
(STUDI DI DESA ANDONG, KECAMATAN ANDONG, KABUPATEN
BOYOLALI)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Sebutan Sarjana Terapan di Bidang Pertanahan
Pada Program Studi Diploma IV Pertanahan

e PERTAY,

Disusun Oleh :

TOMI SADEWA
NIT. 21303909

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
SEKOLAH TINGGI PERTANAHAN NASIONAL
YOGYAKARTA
2025



ABSTRACT

Agrarian reform refers to the restructuring of land ownership, control, use, and
utilization in a more equitable manner through asset structuring and access provision
to achieve community welfare. The potential of access reform within the agrarian
reform framework to realize community welfare is an important topic to explore,
particularly given that Andong Village has 142.46 hectares of non agricultural land.
Additionally, there is potential in the goat farming sector, which has been a long-
standing tradition among the residents of Andong Village but has yet to be developed
optimally and sustainably. Access reform has become one of the programs initiated by
the Boyolali Land Office, implemented in three phases in Andong Village. This study
aims to examine how the community of Andong Village interprets the access reform
program and how community welfare is constructed following its implementation. This
study uses a qualitative method with a descriptive approach, and data were collected
through observation, interviews, documentation, and document studies. The data were
analyzed thematically. The results indicate that the meaning of access reform varies
among the residents, depending on their backgrounds and conditions. The community
interprets access reform as community empowerment, inequality reduction, and
improvement of quality of life. Through social interaction, assistance, and
participation in the program, the community's understanding has become more
profound. The construction of community welfare post-implementation of the ARA
program encompasses four components: economic welfare, psychological welfare,

social welfare, and cultural welfare.

Keyword: Agrarian Reform, Access Management, ARA Meaning, Welfare
Construction
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Andong adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan
Andong, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan data BPS,
Desa Andong memiliki luas 356,29 Ha, dimana untuk penggunaan tanah terbagi
menjadi 2 (dua) yaitu tanah pertanian dengan luas 213,83 Ha dan tanah non
pertanian 142,46 Ha (2019:7). Dengan memiliki luas pertanian tersebut
membuat Desa Andong memiliki potensi pertanian yang besar, dimana apabila
panen datang hasil panen tersebut tidak hanya didistribusikan di wilayah
Kecamatan Andong, akan tetapi juga didistribusikan hingga keluar kota. Selain
itu, Desa Andong juga mempunyai potensi desa dari peternakan kambing yang
terdapat kurang lebih ada 67 peternak kambing tersebar di Desa Andong,
menurut data BPN Boyolali (2022:38).

Namun, di balik potensi tersebut, Desa Andong masih menghadapi
persoalan serius dalam aspek kesejahteraan, salah satunya adalah tingginya
angka kemiskinan. Kesejahteraan tidak hanya dilihat dari sisi absolut karena
kesejahteraan bersifat relatif tergantung bagaimana penilaian masing masing
individu (Afriliyeni, 2021). Kesejahteraan (Nugroho, 2023:340) adalah suatu
kondisi yang memungkinkan setiap anggota masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat berupa
kesejahteraan meliputi aspek penting dalam masyarakat yaitu aspek ekonomi,
psikologis, sosial, dan budaya.

Berdasarkan data BPS, menyangkut kemiskinan Kabupaten Boyolali
mencatat angka yang relatif tinggi dimana Kecamatan Andong termasuk salah
satu penyumbang angka tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak
masyarakat, termasuk di Desa Andong, yang belum mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya secara layak. Kemiskinan di Desa Andong tidak hanya

bersifat material, tetapi juga struktural, yang ditandai dengan rendahnya akses



terhadap sumber ekonomi, modal usaha, pelatihan keterampilan, dan

pengelolaan sumber daya tanah secara produktif.
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Gambar 1. Tingkat Kemiskinan Tiap Daerah
Sumber: Data BPS, 2025
Dapat dilihat pada gambar tersebut bahwa daerah yang berbatasan dan

berada di sekitar Kabupaten Boyolali memiliki tingkat kemiskinan lebih rendah
dibandingkan Kabupaten Boyolali yang memiliki persentase 9,63%. Dari
jumlah 10 kabupaten atau kota yang berbatasan dengan Kabupaten Boyolali
diketahui terdapat 6 daerah yang memiliki tingkat kemiskinan lebih rendah dari
Kabupaten Boyolali. Kemudian 4 daerah lainnya memiliki tingkat kemiskinan
tinggi atau berada diatas Kabupaten Boyolali.

Menurut data BPS, Kabupaten Boyolali merupakan salah satu daerah
yang belum dapat dikatakan sejahtera dilihat dengan garis kemiskinan yang
relatif tinggi, yaitu memiliki persentase 10,62% pada tahun 2021 (BPS
Boyolali, 2021). Tahun 2021 memiliki persentase kemiskinan yang tinggi
disebabkan oleh kebijakan social distancing dan general lockdown dalam
penanganan pandemi covid-19 pada saat itu. Pandemi covid-19 menyasar ke

seluruh pendapatan masyarakat, utamanya masyarakat ekonomi kelas



menengah ke bawah. Selain itu, melonjaknya angka kemiskinan juga
dipengaruhi oleh harga komoditas pokok yang naik dan kebutuhan sekunder.

Terdapat penurunan angka kemiskinan di Kabupaten Boyolali, dimana
menurut data BPS, tercatat 10,62% tingkat kemiskinan pada tahun 2021 dan
kemudian menurun menjadi 9,63% pada tahun 2024 (BPS Boyolali, 2021).
Akan tetapi penurunan tersebut belum dapat mengentaskan angka kemiskinan
tiap desa di Kabupaten Boyolali. Diketahui untuk penyumbang terbanyak angka
kemiskinan yaitu dari Kecamatan Mojosongo, Kecamatan Karanggede dan
Kecamatan Andong (Brin, 2021). Angka kemiskinan tersebut tidak dapat
dikatakan berada di satu tempat atau desa itu saja melainkan tersebar di
Kecamatan Andong, termasuk Desa Andong yang menjadi bagian dari
Kecamatan Andong. Maka dibutuhkan program yang dapat membantu untuk
menangani angka kemiskinan tersebut.

Dalam konteks inilah, reforma agraria melalui penataan akses menjadi
suatu hal yang penting. Penataan akses merupakan bagian dari strategi
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pemberdayaan ekonomi berbasis pemanfaatan tanah. Program ini tidak hanya
bertujuan memberikan legalitas atas tanah, tetapi juga membuka peluang
peningkatan kapasitas ekonomi melalui pelatihan, penguatan kelembagaan,
bantuan permodalan, hingga akses pasar.

Penataan akses adalah program pemberdayaan ekonomi subjek reforma
agraria untuk meningkatkan kesejahteraan yang berbasis pada pemanfaatan
tanah, menurut Peraturan Presiden RI Nomor 62 Tentang Percepatan
Pelaksanaan Reforma Agraria (2023:2). Penataan akses penting bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dengan tolak ukur pada tingkat
keberhasilan dari tujuan pembangunan. Wiradi (2009:42), menjelaskan bahwa
penataan akses merupakan faktor penunjang dalam pelaksanaan reforma agraria

yang mencakup tersedianya kredit yang terjangkau, akses terhadap informasi



dan teknologi, pendidikan dan pelatihan, juga akses terhadap sarana produksi
dan bantuan pemasaran.

Penataan akses merupakan bagian dari kegiatan pemberdayaan yang
diarahkan untuk empowerment (memberikan daya) dan strengthening
(penguatan) kepada masyarakat (Saputro, 2024:1). Pemberdayaan bukan hanya
“proses instan” akan tetapi merupakan sebuah “proses menjadi” dimana
didalamnya terdapat 3 tahapan yaitu: penyadaran, pengkapasitasan, dan
pendayaan (Amin, 2019). Dalam konteks ini desa merupakan salah satu lokasi
yang penting untuk menjadi target penerima manfaat untuk meningkatkan dan
mewujudkan kesejahteraannya.

Pada awal tahun 2022, Kantor Pertanahan Boyolali menetapkan
program penataan akses reforma agraria salah satunya di Desa Andong,
Kecamatan Andong. Penetapan Desa Andong sebagai salah satu lokasi karena
beberapa hal seperti Desa Andong yang potensinya belum dikembangkan
sehingga masyarakatnya belum dikatakan sejahtera dan pada tahun sebelumnya
telah dilaksanakan penataan aset sebanyak 3116 bidang melalui program PTSL
(Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap).

Kegiatan penataan akses reforma agraria di Desa Andong diketahui
telah dilaksanakan selama tiga tahun, yang dimulai pada tahun 2022 sampai
dengan tahun 2024. Tahun 2022 dimulainya untuk fase 1, tahun 2023 untuk
fase 2 dan fase akhir atau 3 pada tahun 2024. Fase pertama berfokus pada aspek
dasar seperti pelatihan dan penyuluhan, fase kedua berfokus pada peningkatan
kapasitas dan skala usaha serta akses modal dan pasar dan fase ketiga yaitu
berfokus pada keberlanjutan dan inovasi, dengan dukungan teknologi dan
pengembangan produk baru. Program ini berguna agar masyarakat dapat
melakukan  perubahan dan meningkatkan kesejahteraan, termasuk
kesejahteraan masyarakat Desa Andong ini.

Penataan akses reforma agraria bagi masyarakat Desa Andong memiliki

arti penting yang berbeda-beda, hal ini didasarkan pada bagaimana karakteristik



masyarakat. Seseorang mampu berinteraksi dengan tanahnya apabila dia
mampu mengelola tanahnya, ada keterampilan, ada ilmu dan ada pelatihan pada
program tersebut (Sefrizal, 2017:3). Akan tetapi penataan akses juga dimaknai
sebagai proses memberi bantuan kepada yang membutuhkan. Sebagai contoh,
seorang pedagang memaknai penataan akses sebagai wadah untuk bantuan
perniagaan, sedangkan peternak lebih memaknai penataan akses sebagai wadah
untuk mendapatkan bantuan permodalan dan subsidi. Pemahaman masyarakat
terhadap akses yang seperti itu menunjukkan bahwa masyarakat Desa Andong
hanya memaknai penataan akses reforma agraria sebatas program dari
pemerintah saja, padahal pemaknaan terhadap akses reforma agraria secara luas
sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Andong.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa keberadaan program
ARA belum sepenuhnya mampu menurunkan angka kemiskinan secara
signifikan atau menciptakan kemandirian ekonomi secara merata. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh
pelaksanaan teknis semata, tetapi juga oleh bagaimana masyarakat memaknai,
keikutsertaan masyarakat dan berinteraksi dengan program ARA tersebut.

Berdasarkan teori interaksionisme simbolik, makna sosial terbentuk
melalui proses interaksi sosial dan pengalaman yang didapatkan dari
pelaksanaan suatu kegiatan. Dalam konteks ini, sebagian masyarakat Desa
Andong memaknai ARA sebatas program dari pemerintah, bukan sebagai
proses transformasi sosial yang menuntut partisipasi aktif, pemahaman kritis,
dan perubahan perilaku menuju kemandirian. Rendahnya pemaknaan ini
berdampak pada minimnya keterlibatan substantif, serta menghambat
keberlanjutan hasil-hasil program dalam jangka panjang.

Adanya penataan akses reforma agraria dan interaksi sosial masyarakat
perlunya dimaknai agar seseorang dapat mengenali sesuatu, membedakan
sesuatu dan menempatkan sesuatu sesuai tempatnya. Makna adalah

pemahaman tertentu yang kita ciptakan terhadap diri sendiri, orang lain, dan



kehidupan (Sasmini, 2009). Sedangkan menurut Herbert Blumer pada teori
interaksionisme simbolik (dalam Nugroho 2021:9), makna berasal dari
interaksi sosial seseorang dengan orang lainnya atau dapat dikatakan inti dari
interaksi sosial adalah pemaknaan. Penataan akses reforma agraria memberi
kesempatan kepada masyarakat untuk berinteraksi dengan program ini. Ketika
masyarakat berinteraksi, maka masyarakat tersebut dapat memaknai suatu
kegiatan atau program tersebut.

Pemaknaan terhadap penataan akses reforma agraria sangat penting
karena makna tersebut terbentuk melalui interaksi sosial, pengalaman, dan
persepsi kolektif masyarakat. Menurut perspektif interaksionisme simbolik,
makna adalah hasil dari proses interaksi antara individu dengan lingkungannya.
Dalam konteks ini, ketika masyarakat Desa Andong berinteraksi dengan
program ARA melalui sosialisasi, pelatihan, penguatan kelompok usaha,
hingga pemasaran usaha mereka yang membentuk pemahaman dan persepsi
atas nilai serta tujuan program tersebut. Makna inilah yang menjadi kunci dalam
menciptakan perubahan perilaku menuju kemandirian ekonomi.

Penataan akses reforma agraria dalam hal pemaknaan, pendidikan
memiliki pengaruh dalam pengetahuan, pekerjaan yang dijalankan memiliki
pengaruh pada penghasilan dan hal tersebut berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam mengikuti program penataan akses reforma agraria. Hal
tersebut seperti yang dijelaskan Dimaswari Sefrizal (2017:4), bahwa dalam
pemaknaan tanah berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam
mensertipikatkan tanahnya. Maka apabila diterapkan perspektif tersebut
akibatnya masyarakat yang tidak mengetahui pemaknaan penataan akses
reforma agraria, maka berpengaruh pada minat untuk berpartisipasi aktif pada
program penataan akses reforma dan merubah perilaku menuju sejahtera dan
mandiri.

Penataan akses reforma agraria merupakan program yang dilaksanakan

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi masyarakat belum



menempatkan penataan akses reforma agraria sebagai tujuan maupun
pemaknaan, sehingga banyak dari masyarakat itu menghadapi kendala dan
kondisi yang stagnan. Termasuk yang terjadi di Desa Andong, menurut
informasi dari Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali sebelum dilaksanakan
penataan akses di Desa Andong menghadapi beberapa kendala yaitu kurangnya
manajemen pengelolaan ternak, belum terbentuknya kelompok usaha,
terbatasnya modal pelaku usaha dan lain sebagainya (BPN Boyolali, 2022).

Oleh karena itu, dengan memahami bagaimana masyarakat Desa
Andong memaknai penataan akses reforma agraria sangatlah penting, karena
dari situlah dapat diketahui sejauh mana program ini memberikan dampak
terhadap kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana dijelaskan Aristiono
Nugroho, kesejahteraan tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga
menyangkut kesejahteraan psikologis, sosial, dan budaya. Maka pemaknaan
terhadap reforma agraria haruslah mencerminkan harapan akan perubahan yang
utuh dan berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat desa.

Dari penjelasan tersebut apabila dianalisis, maka terdapat das sollen dan
das sein. Das sein adalah realitas yang telah terjadi atau fakta di lapangan,
sedangkan das sollen adalah kaidah dan norma, serta kenyataan yang
seharusnya dilakukan. Das sein yaitu belum dikatakan terwujudnya
kesejahteraan di Desa Andong dilihat dari data BPS, Kabupaten Boyolali masih
di bawah tingkat kemiskinan dibandingkan daerah lain yang berbatasan.
Kecamatan Andong khususnya di Desa Andong adalah penyumbang angka
kemiskinan yang relatif banyak yaitu pada tahun 2021 sebesar 10,62% dan pada
tahun 2024 sebesar 9,63%. Sedangkan untuk das sollen menurut Perpres Nomor
86 Tahun 2018 Tentang Reforma Agraria tujuan salah satunya yaitu
menciptakan sumber kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat serta
memperbaiki akses masyarakat kepada sumber ekonomi. Das Sollen menurut
Perpres Nomor 62 Tahun 2023 Tentang Percepatan Pelaksanaan Reforma

Agraria tujuan yaitu penataan kembali struktur penguasaan, pemilikan,



penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang lebih berkeadilan melalui penataan
aset dan penataan akses untuk kemakmuran rakyat.

Dalam hal ini di Desa Andong, adanya program ARA yang telah
dilaksanakan selama tiga tahun dimulai dari tahun 2022 sampai dengan tahun
2024 belum sepenuhnya menjawab tantangan di masyarakat seperti
kemiskinan, akses terhadap modal, serta peningkatan kapasitas usaha secara
mandiri. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian lebih mendalam mengenai
bagaimana sebenarnya pemahaman masyarakat terhadap program ARA serta
bagaimana dampaknya terhadap konstruksi kesejahteraan.

Maka dari uraian diatas, dengan adanya penataan akses reforma agraria
di Desa Andong yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat serta untuk
mengetahui bagaimana masyarakat Desa Andong memaknai akses reforma
agraria, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Makna
Akses Reforma Agraria Untuk Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi
di Desa Andong, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka ditetapkan rumuan
masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana masyarakat Desa Andong, Kecamatan Andong, Kabupaten
Boyolali memaknai penataan akses reforma agraria?
2. Bagaimana konstruksi kesejahteraan masyarakat pasca penataan akses

reforma agraria di Desa Andong, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui masyarakat di Desa Andong, Kecamatan Andong,

Kabupaten Boyolali memaknai penataan akses reforma agraria



b. Untuk mengetahui konstruksi kesejahteraan masyarakat pasca penataan
akses reforma agraria di Desa Andong, Kecamatan Andong, Kabupaten
Boyolali.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk kepentingan

Kementerian ATR/BPN, Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional dan peneliti.

a. Bagi Kementerian ATR/BPN
Sebagai bahan masukan sekaligus memberikan kontribusi bagi
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan penataan akses
reforma agraria.

b. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional
Sebagai referensi pengetahuan untuk penelitian selanjutnya atau
pengembangan yang berkaitan dengan penataan akses reforma agraria
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

c. Bagi Peneliti
Sebagai upaya memenuhi syarat kelulusan Diploma IV Pertanahan
Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional, serta mampu mengembangkan

ilmu pengetahuan yang dimiliki di bidang pertanahan.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilaksanakan terhadap makna akses reforma

agraria untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Desa Andong,

Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali dapat ditarik beberapa kesimpulan

yaitu:

1. Penataan akses reforma agraria sebagai bentuk program pemberdayaan
ekonomi yang memberikan peluang untuk meningkatkan taraf hidup. Akses
reforma agraria dimaknai masyarakat sebagai pemberdayaan masyarakat,
pengurangan ketimpangan dan peningkatan kualitas hidup. Pemaknaan ini
lahir dari pengalaman interaksi masyarakat dengan kegiatan sosialisasi
diskusi, pembentukan kelompok usaha, pendampingan, hingga akses ke
permodalan dan pasar. Dalam perspektif interaksionisme simbolik, makna
ini terbentuk melalui proses interaksi sosial antar individu dan kelompok,
serta pemaknaan terhadap simbol-simbol seperti pendampingan, pelatihan
usaha dan peningkatan hasil peternakan. Masyarakat mulai memahami
bahwa reforma agraria bukan sekadar legalisasi aset tanah atau program
pemberdayaan ekonomi, tetapi juga peluang untuk memanfaatkan tanah
sebagai sumber penghidupan yang produktif dan berkelanjutan.

2. Kesejahteraan masyarakat Desa Andong pasca penataan akses reforma
agraria membentuk konstruksi yang positif. Hal ini terlihat dari
meningkatnya pendapatan rata-rata masyarakat sebesar Rp.183.790 (atau
11%) dari tahun 2022 ke 2024. Dalam perspektif teori Aristiono Nugroho,
kesejahteraan masyarakat tidak hanya dilihat dari aspek ekonomi, namun
juga mencakup dimensi psikologis (ketenangan hidup), sosial (interaksi
harmonis), dan budaya (pelestarian tradisi dan kesenian lokal). Seluruh

dimensi ini terkonfirmasi dalam kehidupan masyarakat pasca kegiatan ARA,
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yang tidak hanya mengalami perbaikan ekonomi tetapi juga tetap menjaga
hubungan sosial dan kearifan lokal. Meskipun demikian, tantangan tetap ada,
seperti ketimpangan kenaikan pendapatan dan keterbatasan kapasitas
manajemen usaha bagi sebagian kelompok. Jadi, hasil positif ARA ini tidak
cukup diukur dari hasil-hasil jangka pendek semata, tetapi harus dilihat
sebagai proses jangka panjang yang mencakup pemberdayaan masyarakat,

serta keberlanjutan kebijakan.

B. Saran

Berdasarkan uraian sebelumnya dan hasil evaluasi, berikut beberapa

saran dari peneliti yang ditujukan kepada pihak terkait yaitu:

1.

Untuk Pemerintah Kabupaten Boyolali

Diperlukan adanya integrasi program lintas sektor antara reforma agraria
dan program pembangunan daerah, khususnya dalam aspek pendidikan,
penguatan kelembagaan, dan infrastruktur penunjang ekonomi desa.
Pemerintah daerah juga diharapkan lebih aktif dalam menyusun kebijakan
berbasis data kemiskinan desa, serta mengalokasikan anggaran khusus
untuk mendukung hasil reforma agraria menjadi lebih konkret dan

berdampak luas bagi kesejahteraan masyarakat.

2. Untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali

Diharapkan dapat melanjutkan dan meningkatkan pelaksanaan program
penataan akses reforma agraria dengan pendekatan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Proses pemberdayaan perlu ditkuti dengan evaluasi
menyeluruh, pendampingan yang berkelanjutan, dan perluasan jenis usaha.
Selain itu, keterlibatan perempuan dan kelompok rentan harus ditingkatkan
agar pemaknaan dan manfaat program lebih merata dan adil. Kegiatan
pelatihan dan penguatan kelembagaan juga sebaiknya disesuaikan dengan

kebutuhan spesifik tiap kelompok usaha.
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang
lingkup pembahasan maupun pendekatan analisis yang digunakan. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan
kajian. Kajian selanjutnya penting untuk mendalami faktor-faktor
kontekstual lokal yang mempengaruhi kebijakan atau program yang telah

dilaksanakan.
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